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ABSTRAK 

Rahmi Amalia. Perbedaan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas X MIPA 

dan IPS di SMA Negeri 14 Tangerang. Skripsi, Jakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.  

 

Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya pandangan lingkungan sekolah dan 

masyarakat tentang pemahaman komunikasi interpersonal yang dimiliki Peserta Didik 

SMA pada jurusan MIPA dan IPS. Mereka beranggapan bahwa Peserta Didik jurusan 

IPS memiliki komunikasi interpersonal yang tinggi dibandingkan Peserta Didik 

jurusan MIPA. Penelitian bertujuan untuk mengetahui perbedaan komunikasi 

interpersonal Peserta Didik kelas X MIPA dan IPS di SMA Negeri 14 Tangerang.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif komparatif. Populasi penelitian 

peserta didik kelas X sebanyak 324. Sampel sebanyak 20% dari banyaknya populasi 

yaitu sejumlah 64 sampel yang masing-masing jurusan mendapatkan 32 peserta didik. 

Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling.  

Berdasarkan hasil perhitungan data dalam penelitian ini uji normalitas dalam 

kondisi normal dan uji homogenitas dalam homogen. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan t-test dengan perolehan  thitung  sebesar -0,39 dan ttabel sebesar 2,042 sehingga 

thitung < ttabel. Oleh karena itu hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak adanya 

perbedaan komunikasi interpersonal yang signifikan antara peserta didik jurusan MIPA 

dan IPS kelas X di SMA Negeri 14 Tangerang. 

 

Kata Kunci : Komunikasi Interpersonal, Peserta Didik jurusan MIPA, Peserta Didik 

jurusan IPS   
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ABSTRACT 

Rahmi Amalia. Differences in Interpersonal Communication of Class X MIPA and 

IPS Students in SMA Negeri 14 Tangerang. Essay. Jakarta : Guidance and Counseling 

Study Program, University of Muhammadiyah Prof. DR HAMKA, 2020.  

 This research is background because view of the school and community 

environment about understanding interpersonal communication high school students 

have majoring in MIPA and IPS. They assume that majoring students IPS have high 

interpersonal communication compared to students majoring in MIPA. Research aims 

to know the difference in interpersonal communication of class X MIPA and IPS 

students in SMA Negeri 14 Tangerang.  

 This research using comparative quantitative methods. The study population off 

class X students was 324. Sample as much as 20% off the total population of 64 

samples consisting of 32 students majoring in MIPA and 32 students majoring in IPS. 

The sampling technique used is simple random sampling.  

Based on the results of data calculations in this study, the normality test in normal 

conditions and the homogeneity test in homogeneity. Hypothesis testing is done by 

t-test with the acquisition of tcount of -0.39 and ttable of 2.042 so that tcount < ttable. 

Therefore the results of the study can reveal that there is no significant difference in 

interpersonal communication between students majoring in MIPA and IPS class X at 

SMA Negeri 14 Tangerang 

Keywords : Interpersonal Communication, Students majors in MIPA, Students majors 

in IPS. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada umumnya, manusia hidup bermasyarakat dan bersosialisasi dengan 

orang lain. Sebagai makhluk sosial, manusia akan berkomunikasi dengan 

lingkungannya dan tidak dapat hidup sendiri. Manusia dalam menjalankan 

hidupnya sebagai makhluk sosial akan selalu berkeinginan untuk berbicara, 

tukar menukar ide, tukar menukar informasi, berbagi pengalaman dan 

sebagainya. Informasi yang disampaikan pengirim kepada penerima pesan 

tersebut dikemas dengan kata - kata (Verbal) ataupun tanpa kata - kata (Non - 

Verbal). Berbagai informasi tersebut hanya dapat terpenuhi apabila manusia 

harus memiliki suatu keterampilan sosial dalam berinteraksi dengan orang 

lain. Maka dengan keterampilan sosial akan memunculkan komunikasi sosial 

yang baik ditandai dengan komunikasi yang lancar dan adanya kesamaan 

makna antara komunikan dan komunikator. Komunikasi antar individu 

tersebut dapat disebut sebagai komunikasi interpersonal. Jika komunikasi 

interpersonal dapat berlangsung dengan lancar dan terjadi pemahaman oleh 

penerima pesan dari pembicara, maka akan menimbulkan kesan yang baik 

sebagai bentuk interaksi yang terarah. Dari penjelasan di atas menjelaskan 

bahwa setiap manusia penting untuk selalu berinteraksi dengan orang lain 

guna memenuhi kebutuhannya yang berlangsung dalam suatu sistem sosial.  
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Begitupun dengan manusia pada masa remaja, hubungan sosial remaja 

hampir seluruh waktu yang digunakan remaja adalah berinteraksi dengan 

lingkungan sosialnya, baik dengan orang tua, saudara, guru, teman, dan 

sebagainya. Remaja ketika memasuki suatu kelompok yang saling 

berinteraksi akan cenderung mengembangkan keterampilan - keterampilan 

sosialnya. Untuk berinteraksi dan bergaul dengan teman sebaya maupun 

lawan jenis, seorang remaja perlu melakukan komunikasi interpersonal, hal 

ini karena komunikasi interpersonal adalah salah satu sarana dalam menjalin 

hubungan pertemanan dan pergaulan. Kegiatan komunikasi juga memiliki 

peran yang sangat penting dalam pendidikan, yaitu sebagai mediator dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas. Selanjutnya komunikasi juga memiliki peran 

sebagai sarana pemenuhan kebutuhan peserta didik di bidang sosial, pribadi, 

belajar, karier, keagamaan dan keluarga. Sama hal nya dengan pendapat 

Syafaruddin dkk (2019:82), mengatakan bahwa terdapat 6 bidang bimbingan 

dalam pelaksanaan konseling yang mencakup bidang pribadi, sosial, belajar, 

karir, agama dan keluarga. Oleh karena itu melakukan komunikasi 

merupakan hal yang penting dalam kehidupan peserta didik. 
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Berdasarkan studi pendahuluan dengan melakukan observasi dan 

wawancara kepada guru Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 14 

Tangerang dapat diketahui bahwa terdapat beberapa masalah dalam 

komunikasi interpersonal peserta didik yang berada di jurusan MIPA dan IPS. 

Hal tersebut dapat terlihat dari adanya peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam mengemukakan pendapat pendapat saat diskusi kelompok. 

Lalu terdapat juga peserta didik bersikap tak acuh terhadap temannya yang 

sedang sedih. Ada juga peserta didik yang enggan untuk berkomunikasi 

dengan teman yang tidak ia sukai, sehingga peserta didik cenderung 

membentuk suatu geng atau kelompok bergaul yang hanya bergaul dengan 

teman kelompoknya, sehingga komunikasi dengan teman lainnya kurang. 

Dan bersikap kurang menghargai dan menghormati guru yang sedang 

mengajar di kelas.  

Berdasarkan studi pendahuluan tersebut baik peserta didik jurusan MIPA 

dan IPS memiliki masalah yang sama, akan tetapi pada umumnya, peserta 

didik jurusan IPS cenderung memiliki komunikasi interpersonal yang tinggi 

dibandingkan dengan peserta didik jurusan MIPA. Hal tersebut sering 

terungkap dan sudah menjadi mindset dikalangan masayarakat. Menurut 

(berita siedoo,2019) peserta didik jurusan MIPA mampu berpikir logika 

hitungan dan berpikir ilmiah lalu lebih memiliki daya saing yang tinggi antar 

teman sekelas sehingga komunikasi interpersonal nya kurang. Berbeda hal 

nya dengan peserta didik jurusan IPS yang dituntut untuk memiliki minat 
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sosial yang tinggi, dimana mereka senang bersosialisasi dan berhubungan 

dengan masyarakat sehingga komunikasi interpersonalnya lebih tinggi.   

Dengan membantu mengatasi permasalahan yang dialami maka upaya 

yang dapat dilakukan oleh seorang guru Bimbingan dan Konseling adalah 

memberikan bantuan berupa layanan dalam Bimbingan dan Konseling untuk 

mengentaskan suatu permasalahan yang terjadi di sekolah. Dengan 

melakukan layanan informasi guru Bimbingan dan Konseling memberikan 

suatu informasi mengenai model komunikasi apa yang dibutuhkan untuk 

terjadinya komunikasi. Ada beberapa model dalam komunikasi salah satunya 

model Lasswel menurut Arni (2005:06), model Lasswell yaitu pertanyaan 

yang perlu ditanyakan dan dijawab dalam proses komunikasi seperti siapa 

mengatakan apa melalui saluran apa kepada siapa. Agar antar peserta didik 

baik di jurusan MIPA dan jurusan IPS tidak ada perbedaan yang dapat 

memicu berkembangnya kemampuan peserta didik untuk bersosialisasi dan 

berkomunikasi dengan baik, sehingga peserta didik dapat meningkatkan 

komunikasi interpersonal dan akan mudah bersosialisasi dengan 

teman-teman, guru, orangtua dan orang sekitar. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

“Perbedaan Komunikasi Interpersonal Peserta Didik Kelas X MIPA dan IPS 

di SMA Negeri 14 Tangerang” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang yang telah diuraikan, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Peserta didik kelas X MIPA dan X IPS SMA Negeri 14 Tangerang 

mengalami kesulitan dalam mengemukakan pendapatnya saat diskusi 

kelompok. 

2. Peserta didik kelas X MIPA dan X IPS SMA Negeri 14 Tangerang 

bersikap tak acuh terhadap temannya yang sedang sedih. 

3. Peserta didik kelas X MIPA dan X IPS SMA Negeri 14 Tangerang 

cenderung membentuk geng atau kelompok bergaul yang hanya bergaul 

dengan teman kelompoknya. 

4. Peserta didik kelas X MIPA dan X IPS SMA Negeri 14 Tangerang 

bersikap kurang menghargai dan menghormati guru yang sedang 

mengajar di kelas. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar lebih efektif penulis 

membatasi permasalahan penelitian yaitu “Perbedaan Komunikasi 

Interpersonal Peserta Didik Kelas X MIPA dan IPS di SMA Negeri 14 

Tangerang”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah di atas maka dalam penelitian ini, penulis dapat merumuskan 

masalah yaitu apakah terdapat perbedaan komunikasi interpersonal antara 

peserta didik kelas X MIPA dan IPS di SMA Negeri 14 Tangerang ? 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sejumlah manfaat, 

antara lain : 

1. Manfaat Teoristis 

Manfaat penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

peneliti selanjutnya dan menambah pengetahuan, pengalaman dan 

wawasan tentang layanan bimbingan konseling untuk meningkatkan 

komunikasi interpersonal dilingkungan sekolah.. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Penelitian dapat memberikan manfaat mengenai permasalahan 

komunikasi interpersonal dengan teman-teman, guru, orang tua dan 

orang lain. 

b. Bagi guru Bimbingan dan Konseling 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan guru BK dalam 

melaksanakan layanan untuk meningkatkan komunikasi 

interpersonal peserta didik kelas X MIPA dan X IPS.  

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Dapat menambah pengetahuan serta pengalaman tentang 

perbedaan komunikasi interpersonal peserta didik kelas X MIPA 

dan kelas X IPS  
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